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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema pembuatan simplisia daun bunga puti Clerodendrum    

costatum 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengambilan serta pengumpulan 

daun bungah putih (Cloredendrum 

costatum R.BR) 

Dilakukan sortasi basah untuk 

memisahkan kotoran dan bahan asing 

Daun bungah putih dicuci 

menggunakan air mengalir hingga 

bersih 

Daun dikeringkan sampai kadar air 

berkurang, kemudian dihaluaskan 

menggunakan blender sehingga 

diperoleh simplisia daun bunga putih 

(Cloredendrum costatum R.BR) 
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Lampiran 2. Skema Pembuatan ekstrak kloroform daun bunga putih       

Clerodendrum costatum R.Br 

                                                                                                                        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

200 g serbuk simplisia daun bungah putih 

(Clerodendrum costatum R.BR) 

 

 

Direndam menggunakan pelarut kloroform  

1,5 liter sehingga semuanya terendam 

sempurna 

 

 Maserasi disaring menggunakan 

penyaring air 

 Ampas dimaserasi ulang dengan 

pelarut 500 Ml. 

 Dilakukan evaporasi 

 Didapat ektrak kloroform daun 

bungah putih (Clerodendrum 

costatum R.BR)  

Serbuk simplisia dimasukan  ke 

dalam wadah maserasi (toples 

kaca terutup) 

Dimaserasi selama 3x24 jam  

sambil  diaduk selama 6 jam 

 

 Maserat di lakukan 

penguapan hingga 

diperoleh ektrak 24,57   

kloroform daun bungah 

putih (Clerodendrum 

costatum R.BR)  
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Lampiran 3. Skema Pengujian aktivitas antioksidan ekstrak kloroform daun 

bunga putih (Clerodendrum costatum R.Br) menggunakan spektrofotometri 

uv-vis 

 

Timbang 50 mg ektrak, larutkan 

dengan etanol 95%  dengan labu 

ukur 100 m 

                                                                                                                                  

Buat seri pengenceran dari 200 

ppm, 250 ppm, 300 ppm, 350 ppm, 

400 ppm menggunakan labu ukur 10 

ml 

                                                                                                                                                                            

Masukan dalam Vial dari masing-

msing pengenceran lalu 

ditambahkan 1 ml DPPH kemudian 

di inkubasi selama 30 menit 

                                                                                                                                          

Ukur absorbansi menggunakan 

Spektrofotometri UV-VIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Timbang 10 mg kuersetin larutkan 

dengan etanol 95% menggunakan 

labu ukur 50 ml. 

Buat seri pengenceran dari 1 ppm, 

2 ppm, 3 ppm, 4 ppm, 5 ppm 

menggunakan labu ukur 10 ml.    

Masukan dalam vial dari masing-

masing pengeceran lalu di 

tambahakan 1ml DPPH kemudian di 

inkubasi selama 30 menit.  

Ukur absorbansi menggunakan 

Spektrofotometri UV-VIS 
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Lampiran 4. Perhitungan persentase rendemen ekstrak etanol daun bunga 

putih  (Clerodendrum costatum R.Br) dan perhitungan penimbangan DPPH 

0,01 mM  

1. Perhitungan presentase rendemen 

Rumus :  

% rendemen = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 × 100% 

Data : Bobot Cawan Kosong      = 21,07 g 

 Bobot Cawan + Ekstrak     = 45,64 g 

 Bobot Ekstrak Kental     =   24,57 g 

 Bobo t Serbuk Daun Bunga Putih = 200 g 

% randemen ekstrak etanol daun bunga putih= 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 × 100% 

                                                                  =      
24,57𝑔

200 𝑔
 × 100% 

                                                                   =   12,28 g 

Jadi, dari perhitungan diatas persen perendaman ekstrak etanol daun bunga putih  

adalah 12,28% 

2. Perhitungan penimbangan DPPH 0,01 mM 

       Penimbangan DPPH 0,5 mM  = BM DPPH × Volume × Molaritas DPPH 

    = 394,32 g/mol × 0,05 × 0,5 mM 

    = 9,858 mg ~ 10 mg 
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Lampiran 5. Perhitungan dan Pembuatan Seri Konsentrasi Larutan Induk   

Larutan Induk sampel dibuat konsentrasi 500 ppm dengan menimbang 50 mg 

ekstrak, dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL, lalu ditambahkan methanol sampai 

tanda batas. Perhitungan Pembuatan Seri Konsentrasi menggunakan rumus: 

 N1 × V1 = N2 × V2 

No Konsentrasi (ppm) 

R1 

Volume larutan induk (mL) 

1 200 4 

2 250 5 

3 300 6 

4 350 7 

5 400 8 

 

1. 200 ppm 

N1 × V1 = N2 × V2 

500 × V1 = 200 × 10 

V1 = 4 

Dipipet sebanyak 4 mL larutan induk 500 ppm, dimasukkan kedalam labu ukur 100 

mL, lalu ditambahkan etanol 96% sampai tanda batas.  

2. 250 ppm 

N1 × V1 = N2 × V2 

   500 × V1 = 250 × 10 

V1 = 5 
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Dipipet sebanyak 5 mL larutan induk 500 ppm, dimasukkan kedalam labu ukur 10 

mL, lalu ditambahkan etanol 96% sampai tanda batas.  

3. 300 ppm 

N1 × V1 = N2 × V2 

500 × V1 = 300 × 10 

V1 = 6 

Dipipet sebanyak 6 mL larutan induk 500 ppm, dimasukkan kedalam labu ukur 10 

mL, lalu ditambahkan etanol 96% sampai tanda batas. 

4. 350 ppm 

N1 × V1 = N2 × V2 

500 × V1 = 350 × 10 

V1 = 7 

Dipipet sebanyak 7 mL larutan induk 500 ppm, dimasukkan kedalam labu ukur 10 

mL, lalu ditambahkan etanol 96% sampai tanda batas. 

5. 400 

N1 × V1 = N2 × V2 

500 × V1 = 350 × 10 

V1 = 7 

Dipipet sebanyak 8 mL larutan induk 500 ppm, dimasukkan kedalam labu ukur 10 

mL, lalu ditambahkan etanol 96% sampai tanda batas. 
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 Lampiran 6. Perhitungan dan pembuatan seri konsentrasi larutan 

pembanding 

Larutan Induk sampel dibuat konsentrasi 500 ppm dengan menimbang 50 mg 

ekstrak, dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL, lalu ditambahkan methanol sampai 

tanda batas. Perhitungan Pembuatan Seri Konsentrasi menggunakan rumus: 

N1 × V1 = N2 × V2 

No Konsentrasi (ppm) 

R2 

Volume larutan induk (mL) 

1 200 4 

2 250 5 

3 300 6 

4 350 7 

5 400 8 

 

1. 200 ppm 

N1 × V1 = N2 × V2  

500 × V1 = 200 × 10 

V1 = 4 

Dipipet sebanyak 4 mL larutan induk 500 ppm, dimasukkan kedalam labu ukur 

10 mL, lalu ditambahkan ethanol 96% sampai tanda batas.  

2. 250 ppm 

N1 × V1 = N2 × V2  

500 × V1 = 250 × 10 

V1 = 5 
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Dipipet sebanyak 5 mL larutan induk 500 ppm, dimasukkan kedalam labu ukur 

10 mL, lalu ditambahkan etanol 96% sampai tanda batas.  

3. 300 ppm 

N1 × V1 = N2 × V2  

500 × V1 = 300 × 10 

V1 = 6 

Dipipet sebanyak 6 mL larutan induk 500 ppm, dimasukkan kedalam labu ukur 

10 mL, lalu ditambahkan etanol 96% sampai tanda batas. 

4. 350 ppm 

 N1 × V1 = N2 × V2  

500 × V1 = 350 × 10 

V1 = 7  

Dipipet sebanyak 7 mL larutan induk 500 ppm, dimasukkan kedalam labu ukur 

10 mL, lalu ditambahkan etanol 96% sampai tanda batas. 

5. 400 ppm 

N1 × V1 = N2 × V2  

500 × V1 = 400 × 10 

V1 = 8  

Dipipet sebanyak 8 mL larutan induk 500 ppm, dimasukkan kedalam labu ukur 

10 mL, lalu ditambahkan etanol 96% sampai tanda batas. 
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Lampiran 7. Perhitungan dan Pembuatan Seri Konsentrasi Larutan Induk 

Larutan Induk sampel dibuat konsentrasi 500 ppm dengan menimbang 50 mg 

ekstrak, dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL, lalu ditambahkan methanol sampai 

tanda batas. Perhitungan Pembuatan Seri Konsentrasi menggunakan rumus: 

N1 × V1 = N2 × V2 

No Konsentrasi (ppm) 

R2 

Volume larutan induk (mL) 

1 200 4 

2 250 5 

3 300 6 

4 350 7 

5 400 8 

  

1. 200 ppm 

N1 × V1 = N2 × V2  

500 × V1 = 200 × 10 

V1 = 4 

Dipipet sebanyak 4 mL larutan induk 500 ppm, dimasukkan kedalam labu ukur 10 

mL, lalu ditambahkan methanol sampai tanda batas.  

2. 250 ppm 

N1 × V1 = N2 × V2  

500 × V1 = 250 × 10 

V1 = 5 
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Dipipet sebanyak 5 mL larutan induk 500 ppm, dimasukkan kedalam labu ukur 10 

mL, lalu ditambahkan etanol 96% sampai tanda batas. 

3. 300 ppm 

N1 × V1 = N2 × V2  

500 × V1 = 300 × 10 

V1 = 6 

Dipipet sebanyak 6 mL larutan induk 500 ppm, dimasukkan kedalam labu ukur 

10 mL, lalu ditambahkan etanol 96% sampai tanda batas. 

4. 350 ppm 

N1 × V1 = N2 × V2  

500 × V1 = 350 × 10 

V1 = 7  

Dipipet sebanyak 7 mL larutan induk 500 ppm, dimasukkan kedalam labu ukur 

10 mL, lalu ditambahkan etanol 96% sampai tanda batas. 

5. 400 ppm 

N1 × V1 = N2 × V2  

500 × V1 = 400 × 10 

V1 = 8 

Dipipet sebanyak 8 mL larutan induk 500 ppm, dimasukkan kedalam labu ukur 

10 mL, lalu ditambahkan etanol 96% sampai tanda batas. 
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Lampiran 8. Perhitungan dan pembuatan seri konsentrasi larutan pembanding 

Larutan pembanding kuersetin dibuat dengan menimbang 10 mg kuersetin, kemudian 

dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL. Selanjutnya ditambahkan etanol 95%, sampai 

tanda batas lalu dikocok hingga larut dan homogen. Dari prosedur tersebut diperoleh 

larutan stok kuersetin dengan konsentrasi 100 ppm.Larutan stok kemudian diencerkan 

untuk memperoleh larutan standar dengan konsentrasi 1 ppm, 2 ppm, 3 ppm, 4 ppm, 

dan 5 ppm. Perhitungan pengenceran dilakukan menggunakan rumus: 

N1 × V1 = N2 × V2 

No Konsentrasi (ppm) 

R3 

Volume larutan induk (mL) 

1 1 0,1 

2 2 0,2 

3 3 0,3 

4 4 0,4 

5 5 0,5 

1. 1 ppm 

N1 × V1 = N2 × V2 

100 × V1 = 1 × 10 

V1 = 0,1 

Dipipet sebanyak 0,1 mL larutan induk 100 ppm, dimasukkan kedalam labu ukur 

10 mL, lalu ditambahkan etanol 96% sampai tanda batas.  

 

2. 2 ppm 

N1 × V1 = N2 × V2 
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100 × V1 = 2 × 10 

V1 = 0,2 

Dipipet sebanyak 0,2 mL larutan induk 100 ppm, dimasukkan kedalam labu 

ukur 10 mL, lalu ditambahkan etanol 95%sampai tanda batas.  

3. 3 ppm 

N1 × V1 = N2 × V2 

100 × V1 = 3 × 10 

V1 = 0,3 

Dipipet sebanyak 0,3 mL larutan induk 100 ppm, dimasukkan kedalam labu 

ukur 10 mL, lalu ditambahkan etanol 95% sampai tanda batas.  

4. 4 ppm 

N1 × V1 = N2 × V2 

100 × V1 = 4 × 10 

V1 = 0,4 

Dipipet sebanyak 0,4 mL larutan induk 100 ppm, dimasukkan kedalam labu 

ukur 10 mL, lalu ditambahkan etanol 95% sampai tanda batas.  

5. 5 ppm 

N1 × V1 = N2 × V2 

100 × V1 = 5 × 10 

V1 = 0,5 

Dipipet sebanyak 0,5 mL larutan induk 100 ppm, dimasukkan kedalam labu ukur 10 

mL, lalu ditambahkan etanol 95% sampai tanda batas. 
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Lampiran 8. Perhitungan persen (%) perendaman radikal DPPH oleh ekstrak 

etanol daun bunga putih 

Perhitungan persentasi perendaman menggunakan rumus: 

% Peredaman 
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝐵𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝐵𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
 × 100% 

1. Replikasi 1 

No Konsentrasi Absorbansi Persen Peredaman 

1 200 0,7383 10,1278 

2 250 0,7053 14,1448 

3 300 0,6965 15,2155 

4 350 0,7122 13,3049 

5 400 0,7175 12,6592 

 

a. 200 ppm 

% Peredaman= 
0,8215−0,7383

0,8215
 × 100%= 10,1278% 

b. 250 ppm 

% Peredaman= 
0,8215−0,7053

0,8215
 × 100%= 14,1448 

c. 300 ppm 

% Peredaman=
0,8215−0,6965

0,8215
 × 100% = 15,2160 

 

d. 350 ppm 

% Peredaman= 
0,8215−0,7122

0,8215
 × 100%= 13,3049 

e. 400 ppm 
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% Peredaman= 
0,8215−0,7175

0,8215
 × 100% = 12,6597 

2. Replikasi 2 

No Konsentrasi Absorbansi Persen Perendaman 

1 200 0,5801 26,3739 

2 250 0,5124 34,9663 

3 300 0,5134 34,8394 

4 350 0,5363 31,9329 

5 400 0,5176 34,3063 

 

a. 200 ppm 

% Peredaman= 
0,7879−0,5801

0,7879
 × 100% = 26,3739% 

b. 250 ppm 

% Peredaman= 
0,7879−0,5124

0,7879
 × 100% = 34,9663% 

c. 300 ppm 

% Peredaman= 
0,7879−0,5134

0,7879
 × 100% = 34,8394% 

d. 350 ppm 

% Peredaman= 
0.7879−0,5363

0,7879
 × 100% = 31,9329% 

 

e. 400 ppm 

% Peredaman= 
0,7879−0,5176

0,7879
 × 100% = 34,3063% 

3. Replikasi 3 
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No Konsentrasi Absorbansi Persen Perendaman 

1 200 0,8531 8,9346 

2 250 0,8509 9,1695 

3 300 0,8463 9,6605 

4 350 0,7936 15,2860 

5 400 0,7602 18,8514 

 

a. 200 ppm 

% Peredaman= 
0,9368−0,8531

0,9368
 × 100% = 8,9346% 

b. 250 ppm 

% Peredaman= 
0,9368−0,8509

0,9368
 × 100% = 9,1695% 

c. 300 ppm 

% Peredaman= 
0,9368−0,8463

0,9368
 × 100% = 9,6605% 

d. 350 ppm 

% Peredaman= 
0,9368−0,7936

0,9368
 × 100% = 15,2860% 

e. 400 ppm 

            % Peredaman=  
0,9368−0,7602

0,9368
 × 100% = 18,8514% 
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Lampiran 9. Perhitungan persen (%) perendaman radikal bebas DPPH oleh       

kuersetin. 

 Perhitungan persentasi perendaman menggunakan rumus : 

            % Peredaman 
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝐵𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝐵𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
 × 100%=  

1. Replikasi 1 

No Konsentrasi Absorbansi Persen Perendaman 

1 1 0,5223 9,8705 

2 2 0,3896 32,7696   

3 3 0,2514 56,6177 

4 4 0,1850 68,0759 

5 5 0,1538 73,4598 

 

a. 1 ppm 

% Peredaman= 
0,5795−0,5223

0,5795
 × 100% = 9,8705% 

b. 2 ppm 

% Peredaman= 
0,5795−0,3896

0,5795
 × 100% = 32,7696   

c. 3 ppm 

% Peredaman= 
0,5795−0,2514

0,5795
 × 100% = 56,6177% 

d. 4 ppm 

% Peredaman= 
0,5795−0,1850

0,5795
 × 100% = 68,0759  

e. 5 ppm 

% Peredaman= 
0,5795−0,1538

0,5795
 × 100% = 73,4598% 
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2. Replikasi 2 

No Konsentrasi Absorbansi Persen Perendaman 

1 1 0,7201 12,8841 

2 2 0,5358 35,1802 

3 3 0,3138 62,0372 

4 4 0,2304 72,1267 

5 5 0,1484 82,0469 

 

a. 1 ppm 

% Peredaman= 
0,8266−0,7201

0,8266
 × 100% = 12,8841% 

b. 2 ppm 

% Peredaman= 
0,8266−0,5358

0,8266
 × 100% = 35,1802% 

c. 3 ppm 

% Peredaman= 
0,8266−0,3138

0,8266
 × 100% = 62,0372% 

d. 4 ppm 

% Peredaman= 
0,8266−0,2304

0,8266
 × 100% = 72,1267% 

e. 5 ppm 

% Peredaman= 
0,8266−0,1484

0,8266
 × 100% = 82,0469% 
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3. Replikasi 3 

No Konsentrasi Absorbansi Persen Perendaman 

1 1 0,6634 23,2442 

2 2 0,5278 38,9332 

3 3 0,3969 54,0784 

4 4 0,3035 64,8848 

5 5 0,1491 82,7490 

 

a. 1 ppm 

% Peredaman= 
0,8643−0,6634

0,8643
 × 100% = 23,2442% 

b. 2 ppm 

% Peredaman= 
0,8643−0,5278

0,8643
 × 100% = 38,9332% 

c. 3 ppm 

% Peredaman= 
0,8643−0,3969

0,8643
 × 100% = 54,0784% 

d. 4 ppm 

% Peredaman= 
0,8643−0,3035

0,8643
 × 100% = 64,8848% 

e. 5 ppm 

% Peredaman= 
0,8643−0,1491

0,8643
 × 100% = 82,7490% 
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Lampiran 10. Perhitungan IC50 ekstrak kloroform daun bunga putih. 

1. Replikasi 1 

No Konsentrasi Persen 

Peredaman 

1 200  10,1278 

2 250 14,1448 

3 300 15,2155 

4 350 13,3049 

5 400 12,6592 

 

 

Data perhitungan regresi linear diperoleh data : 

a= 1 

b= 0,0084 

r=0,1218 

Persamaan  garis y= a+bx 

      5 = 10,557+0,0084 

Persen perdaman : y= 50 

( jika y= 50, maka = (10,557+0,0084) 

                           X= 50-10,5570/0,0084 

                            X = 4.693,21 
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2. Replikasi 2 

No Konsentrasi Persen 

Perendaman 

1 200  26,3793 

2 250 43,9663 

3 300 34,8393 

4 350 31,9329 

5 400 34,3063 

 

 

Data perhitungan regresi linear diperoleh data : 

a= 24,785 

b= 0,0257 

r= 0,3126 

Persamaan  garis y= a+bx 

       y = 24,785+0,0257x 

persen predaman y= 50       x=  

(jika y= 50 maka= 24,785+0,0257x) 

                           X= 50-24,785/0,0257x 

                           X= 981,1284 
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3. Replikasi 3 

No Konsentrasi Persen 

Perendaman 

1 200  8,9346 

2 250 9,1695 

3 300 9,6605 

4 350 15,2860 

5 400 18,8514 

 

 

Data perhitungan regresi linear diperoleh data : 

a= 3,1897 

b= 0,0519 

r= 0,8428 

Persamaan  garis y= a+bx 

      y = = 3,1897+ 0,0519 

persen peredaman y= 50 

 

( jika y= 50, maka = (3,1897+ 0,0519) 

                             X= 50-3,1897/0,0519 

                              X= 1,024 
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Perhitungan Rata-Rata harga IC50 Ekstrak Kloroform Daun Bunga Putih 

Replikasi 1 = 4,693 Replikasi 2 =981,1284 Replikasi 3 = 1,024 

IC50 rata-rata =
4,693+981,1284+1,024

3
 

      =  328,9485 ppm (SD ±564,95 ) 

 

Lampiran 11. Perhitungan IC50 Kuersetin 

1. Replikasi 1 

No Konsentrasi Persen 

Perendaman 

1 1 9,8705 

2 2 32,7696   

3 3 56,6177 

4 4 68,0759 

5 5 73,4598 

 

 

 

Dari perhitungan regresi linear diperoleh data : 

a = 0,5868 

b = 16,248 
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r =0 ,9391 

Persamaan garis y = a + bx 

         = 0,5868-16,248  

Persen peredaman y= 50 

Jika y = 50, maka = 0,5868-16,248  

                         X= 50-0,5868/16,248 

                         X=  3,041 

 

2. Replikasi 2 

No Konsentrasi Persen 

Perendaman 

1 1 12,8841 

2 2 35,1802 

3 3 62,0372 

4 4 72,1267 

5 5 82,0469 

 

 

 

 

Dari perhitungan regresi linear diperoleh data : 

a= 0,2734 
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b =17,527 

r = 0,9547 

persamaan garis y=  a + bx 

     y = 0,2734+17,527x 

Persen peredaman y= 50 

Jika y=50 maka = 0,2734+17,527x 

                            X = 50-0,2734/17,527x 

                             X= 2,84 

3. Replikasi 3 

No Konsentrasi Persen 

Perendaman 

1 1 23,2442 

2 2 38,9332 

3 3 54,0784 

4 4 64,8848 

5 5 82,7490v 

 

 

 

Data perhitungan regresi linear diperoleh data : 

a= 9,2893 

b= 14,496 
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r= 0,9957 

Persamaan  garis y= a+bx 

       y = 9,2893+14,496x 

Persen peredaman y= 50 

Jika y=50 maka = 9,2893+14,496x 

                    X= 50-9,2893/14,496x 

                    X= 2,81 

  

Perhitungan Rata-Rata harga IC50 Kuersetin 

Replikasi 1 =3,041 Replikasi 2 =2,84 Replikasi 3 = 2,81 

IC50 rata-rata =
3,04+2,84+2,81

3
 

        = 2,896 ppm (SD ±0,127 ) 
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Gambar 2. Proses pembuan ektrak kloroform daun bunga putih 

 

 

Gambar 1. Daun bunga putih 

 

Gambar 2. Pencucian daun bunga 

putih 

 

Gambar 3. Pengeringan 

 

Gambar 4. Sortasi kering 

Gambar 5. Penghalusan 

 

Gambar 6. Pengayakan 
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Gambar 7. Penimbangan serbuk 

simplisia daun bunga putih 

 

Gambar 8. . Serbuk simplisia 

dimasukkan ke dalam bejana/toples 

kaca,  ditambahkan etanol 95 % 

1,500 mL ditutup dengan 

aluminium foil dan dibiarkan 

selama 3 hari 

  

Gambar 9. Penyaringan 

  

Gambar 10. Setelah diserkai ampas 

diremaserasi dengan alkohol 95 % 

sebanyak 500 mL. Ditutup dengan 

aluminium foil dan dibiarkan 

selama 2 hari 

 

Gambar 11. Penguapan 

menggunakan evaporator 

 

Gambar 12. Pengentalan di 

waterbatth 
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Gambar 13. Cawan Kosong 

 

Gambar 14. Cawan+Ektrak 

 

Gambar 3. Skrining Fitokimia 

 

Alkaloid 

 

 

 

Gambar 14. Uji identifikasi alkaloid 

 

Flavonoid 

 

Gambar 15. Uji identifikasi 

flavonoid 

Tanin

 

Gambar 16. Uji identifikasi tanin 

Saponin 

 

Gambar 17. Uji identifikasi 

saponin 
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Gambar 4. Uji antioksidan 

 

Gambar 18. Penimbangan ektrak 

 

Gambar 19. Baku Sampel 

 

Gambar 20. Pengenceran baku 

sampel 

 

Gambar 21. Inkubasi 

 

Gambar 22. Pengenceran baku 

kuersetin 

 

Gambar 23. Inkubasi 
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 Lampiran 12. Lembar Bimbingan Proposal dan Karya Tulis Ilmiah (KTI) 
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Lampiran 13. Surat Izin Penelitian 
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